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\K orang ya-ng me-
an karya Su-

ny. an bahwa Sujoyo
‘no sekarang sudah lain dari
pada  Sujoyono jamannya
»~Cap Go Meh"”, ,,Depan Ka
lambu Terbuka. Jika tidak
itu mereka mmmhx ,,In-
lan Lempang” atau ,Nyekar”
' nya. Dan yang kudian masa
realisme-sosialistisnya.  Apa-
kah itu ,,Prambanan”, lalu vg
leb:h nyata ,Depan Lincak”.
‘Mengengah-engahi masa n:
.hm betapa  baiknya, karya
yang dihasilkan barangkah
wajar bagi apresian, apalagi
justru yg silam dtu yang ba-
gus. Namun untuk seorang
kreator, harapan apresian su
i . 3 i
yang membunuh kreativitas.
Barangkali benar apa yang di
hasilkan sekarang belum sam
pai kepada taraf . yang seim-
bang dengan yang pernah diha
silkan masa lalu. Rintisan dan
rambahan sekarang masih tiba
pada taraf experimentil, Ma-
sih dalam taraf menyodorkan
kan nilai baru. Menyodorkan
sebuah dunia vang lain dari

yang kemarin sudah kita ke- -
nal. Meski pada awalnyapun

asing. Bukankah untuk sam-
pai penghayatan ,,.Depan Ke-
lambu Terbuka” apresian su-
dah harus memeras tenaga
untuk menyisihkan kongkong
an ajaran dan konsepsi kese-
nilukisan Hindia Jelita a 1a
Abdullah, Pirngadi, Wakidi
dil dtn?

‘.ﬁm karya

almnsepmest g lain

vang kemarin. Dibandingkan
dengan Affandi yang berun-
tung 3 munsguhnya
Sujoyono lebih - kaya variasi

yanya; lebih banyak
fasesfm perjalanan
kesenilukis

bmi‘fat me

i, Balai Seni Rl’l'_ a

- s dhen imdm‘mmsm-
Sujoyncnﬂ dalam

Jalan- £ &

Entah karena apa ve per

I ditelusur jika ia memlmal,;.

kma mlﬁ'p efs
me Jerman model Neue Each
lichkeit.
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Yang dihasilkan i
sama sckali tidak ada yang
cermat seperti “Depan Lan-
cak”, dengan pewarnaan yang
lembut kecoklatan, brush
:f:ke yang hampir tidak ken

3. Karya yang dipamerkan
.sekarang lincah dengan sapu
an. Wﬂﬁ;_mmdl gontai. Te

itu ‘sesuatu

tapi’ 2 yang
} tidak bernilai? Tidak berani



at seluruh karya yg.
empat puluhan menun
sapuan gontai. Motif
atau tema yang diangkat, ma
“sih kesukarannya seperti yg
dulu juga. Persis se
halnya Affandi. Anak sendi-

mi, isteri sendiri, bunga-bunga, 8€

danpemandmganseh{ar Sa-
Pﬂaﬂ : *fipngandasmsi

wrhgkaﬁ mmysebabkan bm:l-
 tuk menjadi mujarad.

Jika sangat extreem malah
menjadi tiada bentuk sama se
kali. Buyar dan hasilnya men
jadi tidak komumkatif;_
da apresian. Orang boleh
ga mengelak bahwa kamuni
Kasi antara komunikator dam
komunikan tidak mesti kare
ma komunikan gagal mengua-
sai mediumnya. Seri
karena komunikan alias apre
san tidak cukup perbendahara -
an alat komunikasi itu, lantar
an kerdilnya persiapan pendi
dikannya. Namun jika toh pe
nulis komentator ini satu dua
al mencapai makna yg
g ' ,mestinya” bu-
itaran kurang siap dan
endidikan. Bmﬁs
itu an sich sudah gagal
media. komunikasi,
menghubungkan anta-
, jud yang muncul dalam
" .Orang Indonesia Menelpon”
komunikasi
{ judul yang dicantum-

n, masih terlalu sult. Se-
~ bab bentuk itu terlalu dimu
: { . Mungkin pelukisnya

akan bﬂang tangkaplah wujud
visual itu sebagai mana ada
mya. Jangan hubungkan' de-

- ngan judul verbalnya.

Barangkali jika karya itu
tanpa judul memang orang
naaknmmaksm dangsung 'meng
rehaveti wujud  cvisualoyaiDan ©
barangkali sudah lama beres.
Meskipun imago bisa lain
anm Kreator dan apresi-
an. Karya bunga-bungaannya
;mla pengfp:; penulis umum

nyapun sudah lima uhun yg
lalu mengunjungi

Baru
< ngunjungi kemud
lihat pameranny.
inilah, agak terbu
nya mulai menyi
Sujoyono

Menghﬁnbau d
masa silam dengan
dan tanda komuni
sudah lancar dikenal, m bi

‘sa ditws lagi sekarang, ka
tena Sujoyono tumbuh terusﬁ.
Ta meninggalkan ; %

untuk mbﬂdapa{kﬁ"" EERTeag)
yang lain dan baru bag; w

sa. depannya.

Mengamati  sketsa-sketsa-
nya, tak kalah, bahwa Sujovo
no mmrang seorang yang

mahir. Bukan saja komposis
dan penyelesaian pola a
khas, namun ‘ketrampilan d
wingnya, dapat 1 k.
bukti bhw dim p

bar menggambar.
memang mahir,

masa tahun lima
pada wakt i

s:bnya muint, ‘sedang |
no hanya >t







	19780228 Sujoyono yang sekarang Bukan yang Dulu.jpg
	19780228 Sujoyono yang sekarang Bukan yang Dulu1.jpg
	19780228 Sujoyono yang sekarang Bukan yang Dulu2.jpg

